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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara etos kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Kota Binjai. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan pendekatan asosiatif, 

sampel dari penelitian ini diambil seluruh pegawai pada kantor Badan Narkotika 

Nasional Kota Binjai. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan media 

interview (wawancara), studi dokumentasi dan kuesioner (angket). Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai dan kepuasan kerja berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci : Etos Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai. 

 

PENDAHULUAN 

 Kantor Badan Narkotika Nasional Kota Binjai adalah sebuah Lembaga 

Pemerintah Non Kementerian (LPNK) Indonesia yang mempunyai tugas melaksanakan 

tugas pemerintahan di bidang pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekursor dan bahan adiktif lainnya kecuali 

bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol. Badan Narkotika Nasional dipimpin oleh 

seorang kepala yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. 

 Perusahaan/instansi sangat membutuhkan sumber daya manusia untuk dapat 

menjalankan seluruh aktivitas. Artinya perusahaan/instansi sangat membutuhkan 

manusia sekalipun jumlahnya sangat minim misalnya dengan menggunakan teknologi 

canggih sekalipun. Manusia diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang terbaik diantara 

makhluk lainnya yang diberikan kelebihan akal dan pikiran. Masalahnya diantara 

manusia itu sendiri kepintaran dan kecerdassannya sangat berbeda antara satu dengan 

yang lain. 

 Sumber daya manusia adalah sumber yang mempunyai akal dan perasaan, 

keinginan keterampilan, pengetahuan, dorongan serta karya yang dapat dihasilkan untuk 

perusahaan. Sumber daya yang mampu menciptakan suatu inovatif melalui kreativitas 

dan imajinasi (Arianty et al., 2016). 

 Kinerja atau prestasi kerja seorang pegawai pada dasarnya adalah hasil kerja 

seorang pegawai selama periode tertentu dibandingkan dengan kemungkinan, misalnya 

standart, target/sasaran atau kinerja yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 

disepakati bersama (Noor, 2013). 

 Fenomena kinerja yang ditemukan di kantor Badan Narkotika Nasional Kota 

Binjai adalah kinerja pegawai yang belum sesuai dengan yang diinginkan. Dimana 

pegawai belum dapat melaksanakan tugas yang dibebankan dengan baik sesuai dengan 
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yang diinginkan. Hal tersebut dapat dilihat masih banyaknya pekerjaan yang dikerjakan 

kurang maksimal. 

 Etos kerja adalah Semangat kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau 

sekelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan etika dan perspektif kerja yang 

diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku konkret di dunia kerja (Ginting, 

2016). 

 Fenomena Etos Kerja yang ditemukan pada kantor Badan Narkotika Nasional 

Kota Binjai dapat dilihat dari beberapa sikap pegawai yang kurang baik, berdasarkan 

hal tersebut maka ada beberapa pegawai yang kurang berkomitmen terhadap 

perusahaan. 

 Pengertian kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan/pegawai terhadap 

pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan 

yang diterima dalam situasi kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan 

psikologis.(Sutrisno, 2009). 

 Fenomena Kepuasan Kerja yang ditemukan di kantor Badan Narkotika Nasional 

Kota Binjai dilihat dari pekerjaan yang berdasarkan anggaran yang diterima yang 

berakibat kejenuhan pegawai dalam bekerja. Sangat banyak luang waktu pada saat jam 

kerja mengakibatkan beberapa pegawai sering bosan akan pekerjaannya, keadaan situasi 

pekerjaan seperti itu membuat pegawai sering bermain game bermain handphone pada 

saat jam kerja berlangsung. 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja Pegawai 

 (Priansa, 2018) mengatakan Kinerja dalam bahasa inggris disebut dengan job 

performance atau actual performance atau level of performance, yang 

merupakantingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja 

bukan merupakan karakteristik individu, seperti bakat, atau kemampuan, namun 

merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Kinerja merupakan 

perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata. Kinerja merupakan hasil kerja 

yang dicapai pegawai dalam mengemban tugas dan pekerjaan yang berasa dari 

organisasi. Menurut pendapat lain (Mangkunegara, 2013) menyatakan bahwa istilah 

pengertian kinerja berasal dari kata Job performance (Prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang) pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 (Busro, 2018) kinerja dapat diukur oleh indikator dengan indikator: a) Hasil 

Kerja dengan indikator : Kualitas kerja, Kuantitas Hasil Kerja, Efisiensi dalam 

melaksanakan tugas, b) Perilaku Kerja dengan indikator : Etos Kerja Kerja, inisiatif, 

ketelitian, c) Sifat Pribadi dengan indikator : kejujuran dan kreativitas. Sedangkan 

menurut (Bangun, 2012) diukur oleh indikator : a) Jumlah Pekerjaan, b) Kualitas 

Pekerjaan, c) Ketepatan Waktu, d) Kehadiran, e) Kemampuan Bekerja Sama. 

 

Etos Kerja 

 (Santoso, 2012) mengatakan Etos sesungguhnya berasal dari bahasa Yunani 

yang memiliki arti watak atau karakter. Sebuah watak atau karakter yang 

menggambarkan keseluruhan diri orang tersebut. Kalau diperkecil lagi dalam ruang 

lingkup pekerjaan, etos ini sering kali digunakan untuk menggambarkan sikap, 

kepribadian dalam menjalankan pekerjaan. Etos kerja terbaik dan mulia berbasis nurani 
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dapat diartikan sebagai sikap, perilaku, watak, karakter, akhlak, dan etika seseorang 

dalam bekerja yang tak lepas dari landasan keyakinan nilai-nilai spiritualitas yang 

bersumber dari hati nurani. Sedangkan menurut pendapat lain  (Priansa, 2018)Etos kerja 

merupakan seperangkap sikap atau pandangan mendasar yang dipegang pegawai untuk 

menilai bekerja sebagai suatu hal positif bagi peningkatan kualitas kehidupan, sehingga 

mempengaruhi perilaku kerjanya dalam organisasi. 

 Menurut (Darodjat, 2015)Etos merupakan seperangkap pemahaman dan 

keyakinan terhadap nilai-nilai yang secara mendasar mempengaruhi kehidupan, menjadi 

prinsip-prinsip pergerakan, dan cara berekspresi yang khas pada sekelompok orang 

dengan budaya serta keyakinan yang sama Jadi berdasarkan beberapa teori tentang etos 

kerja dapat diambil kesimpulan Etos kerja berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

watak, sikap perilaku, kebiasaan-kebiasaan seseorang pada saat melaksanakan 

pekerjaannya. 

 Menurut (Syafii & Ulinnuha, 2018) indikator etos kerja sebagai berikut : a) 

Sikap Karyawan, b) Perasaan Seorang Karyawan, c) Kesediaan Karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya, d) Keseriusan Karyawan saat bekerja. Sedangkan menurut 

sinamo (Saleh & Utomo, 2018) indikator etos kerja : a) Penuh tanggung jawab, b) 

Semangat kerja yang tinggi, c) BerEtos Kerja, d) Tekun dan Serius, e) Menjaga 

Martabat dan Kehormatan. 

 

KEPUASAN KERJA 

 Menurut (Sutrisno, 2009) Pengertian kepuasan kerja adalah suatu sikap 

karyawan/pegawai terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja 

sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam situasi kerja, dan hal-hal yang 

menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sedangkan menurut (Mathis & Jakson, 2001) 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja 

seseorang. 

 Menurut (Sedarmayanti, 2017) Faktor yang bisa digunakan mengukur kepuasan 

kerja pegawai: 1) Isi pekerjaan, penampilan tugas pekerjaan aktual, dan sebagai kontrol 

terhadap pekerjaan, 2) Supervisi, 3) Organisasi dan Manajemen, 4) Kesempatan Maju, 

5) Gaji dan Keuntungan finansial lain seperti insentif, 7) Rekan Kerja, 8) Kondisi 

Pekerjaan. Menurut pendapat lain (Anwar et al., 2019)(1) Pencapaian nilai, bahwa 

kepuasan merupakan hasil dari persepsi bahwa pekerjaan memungkinkan untuk 

pemenuhan nilai-nilai kerja penting individual; (2) Pekerjaan itu sendiri, yang 

mencakup tanggung jawab, kepentingan, dan pertumbuhan; (3) Pemenuhan kebutuhan, 

bahwa kepuasan ditentukan oleh karakteristik dari sebuah pekerjaan memungkinkan 

seorang individu memenuhi kebutuhannya; (4) Ketidak sesuaian, yaitu harapan yang 

terpenuhi mewakili perbedaan antara apa yang diharapkan oleh seorang individu dari 

sebuah pekerjaan, saat harapan lebih besar dari pada yang diterima seseorang tidak akan 

puas; (5) Keadilan, seseorang akan merasakan puas atau tidak puas tergantung apakah 

dia merasakan adanya keadilan atau tidak atas suatu situasi; (6) Komponen watak atau 

genetik, kepuasan kerja merupakan sifat personal atau genetik, terdapat beberapa rekan 

kerja tampak puas sedangkan yang lainnya kelihatan selalu tidak puas. 

 

 

Kerangka Konseptual 

Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
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Etos kerja sangat mempengaruhi kinerja dikarenakan jika etos kerja di perusahaan 

itu diterapkan dan di aplikasikan pada saat bekerja oleh para pegawai maka akan 

berpengaruh dengan kinerja yang dihasilkan akan lebih meningkat dikarenakan para 

pegawai menerapkan Etos Kerja pada saat sedang melakukan pekerjaannya. Hal ini 

dibuktikan dari beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh menurut (Bawelle & 

Sepang, 2016, hal. 359) hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara etos kerja terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut (Sumarauw & 

Timbuleng, 2015, hal. 1058) Bahwa etos kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai, penelitian lain mengemukakan menurut (D. Priansa, 2015, hal. 346); 

(Jufrizen, 2017) menunjukkan adanya pengaruh positif dan sifnifikan etos kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Kepuasan kerja pegawai sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, 

dengan timbulnya kepuasan pada saat bekerja akan menaikkan serta meningkatkan 

kinerja pegawai, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya beberapa hasil penelitian 

terdahulu. Menurut (Syahputra & Jufrizen, 2019) menyatakan bahwa variabel kepuasan 

kerja secara parsial berpengarih secara positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel 

kinerja, sedangkan menurut (Arifin, 2017) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif 

dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja, dan menurut (Arda, 2017); (Adhan et 

al., 2020); (Jufrizen, 2016); (Jufrizen, Gultom, Sitorus, Sari, & Nasution, 2018);  

(Jufrizen, 2017); (Jufrizen, Lumbanraja, Salim, & Gultom, 2017) menunjukkan adanya 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Etos Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

Etos kerja dan kepuasan kerja adalah variabel yang penting dalam meningkatkan 

kinerja pegawai, jika pegawai menjunjung tinggi sikap etos kerja yang baik maka akan 

berpengaruh pada hasil produktif pegawai yang ditandai dengan meningkatnya kinerja 

pegawai. Disisi lain kepuasan kerja juga sangat penting yang harus ada pada diri 

pegawai, jika pegawai mengalami kepuasan pada saat melakukan pekerjaannya juga 

akan meningkatkan kinerja pegawai tersebut, hal ini dibuktikan oleh penelitian 

terdahulu, menurut (Herlina et al., 2019, hal. 236) kedua variabel tersebut berpengaruh 

terhadap kinerja, menurut pendapat (Usoh et al., 2020, hal. 2134) juga mengemukakan 

bahwa variabel etos kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 

METODE PENELITIAN  
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 Jenis Penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari satu 

populasi(Nasution et al., 2020) Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif yang dimaksud adalah suatu 

pendekatan penelitian yang dimana peneliti bertujuan untuk menganalisis permasalahan 

bahwa adanya hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian yang telah 

dilakukan terdiri dari 3 variabel yaitu etos kerja (X1), kepuasan kerja (X2), sebagai 

variabel bebas dan kinerja pegawai (Y) sebagai variabel terikat. 

 Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2015). 

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor 

Badan Narkotika Nasional Kota Binjai sejumlah 62 Orang. Dengan demikian, karena 

populasi kurang dari 100 maka seluruh pegawai pada Kantor Badan Narkotika Nasional 

Kota Binjai dijadikan sampel yaitu sebanyak 62 orang. 

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Interview (Wawancara), studi dokumentasi, dan kuesioner (Angket). Pertanyaan dalam 

kuesioner dibuat berdasarkan Skala Likert. 

 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

analisis validitas dan reliabilitas untuk menguji angket. Teknik analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji hipotesis dan koefisien 

determinasi. Pengelolaan data menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 22. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Kriteria pengambilan 

keputusannya adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 16.0 maka dapat diketahui 

uji normalitas menggunakan metode P-Plot sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Uji Normalitas P-Plot 

Sumber: Data Diolah oleh SPSS (2020) 
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa titik-titik telah membentukan dan 

mengikuti arah garis diagonal pada gambar, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data telah terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditentukan 

adanya korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi 

antara variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. Hasil 

uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 
(Constant) 22.580 4.984   

Etos Kerja .334 .115 .764 1.309 

Kepuasan Kerja  .105 .125 .764 1.309 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Jika dilihat pada tabel diatas diketahui bahwa hasil perhitungan tolerance 

menunjukkan bahwa hasil perhitungan tolerance menunjukkan bahwa Etos Kerja (X1) 

memiliki nilai 0,764, Kepuasan Kerja (X2) memiliki nilai 0,764. Kedua nilai ini besar 

dari 0>0,10 yang artinya tidak ada korelasi antara variabel bebas. Kemudian hasil 

perhitungan nilai varian inflation factor (VIF) menunjukkan bahwa Etos Kerja (X1) 

memiliki nilai 1,309 dan Kepuasan Kerja (X2) memiliki nilai 1,309. Kedua nilai 

variabel tersebut <5. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada terjadi multikolineritas 

antara variabel bebas dalam model regresi.  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika varians 

residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika 

varians berbeda disebut heterokedastisitas. 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Scatterplot 

Sumber: Data Diolah oleh SPSS (2020) 

 Dari gambar diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, dan tidak 

membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 
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pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas” pada tabel regresi. 

Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai 

variabel terikat akibat perubahan dari nilai variabel bebas. Berdasarkan olahan data 

yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa model hubungan dari analisis regresi linier 

berganda dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

T Sig B Std. Error 

1 (Constant) 22.580 4.984 4.530 .000 

Etos Kerja .334 .115 2.912 .005 

Kepuasan Kerja .105 .125 .838 .404 

a. Dependent Variable: Kinerja 
   

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2020) 

Keterangan : 

1) Nilai konstanta adalah sebesar 22,580 menunjukkan variabel independen yaitu 

Etos Kerja dan Kepuasan Kerja dalam keadaan konstan dan tidak mengalami 

perubahan (sama dengan 0) maka konstannya akan tetap senilai 22,580. 

2) Nilai koefisien regresi Etos Kerja adalah sebesar 0,334 menunjukkan bahwa jika 

Kepuasan Kerja mengalami kenaikan maka akan menaikkan konstanta Etos 

Kerja terhadap kinerja pegawai senilai 33,4%. 

3) Nilai koefisien regresi  Kepuasan Kerja adalah sebesar 0,105 menunjukkan 

bahwa jika Etos Kerja mengalami kenaikan maka akan menaikkan konstanta 

Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai senilai 10,5%. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

 Uji T dilakukan untuk menguji apakah variabel (X) secara parsial atau individual 

mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 3. Hasil Uji-T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 22.580 4.984  4.530 .000 

Etos Kerja .374 .115 .323 2.912 .005 

Kepuasan Kerja .105 .125 .093 .838 .404 

a. Dependent Variable: Kinerja 
    

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2020) 
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Pengujian Etos Kerja dengan Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat dari tabel 4.11 diatas diperoleh 

thitung untuk variabel Etos Kerja sebesar 2,912 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = 

n-k (94-2=92), diperoleh ttabel 1,661. Di dalam hal ini thitung = 2,912 > ttabel = 1,661. 

 Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,005 sedangkan 

taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,005 < 0,05 

sehingga Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Etos Kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Narkotika Nasional Kota 

Binjai. 

Pengujian Kepuasan Kerja dengan Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat dari tabel 4.11 diatas diperoleh 

thitung untuk variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,838 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan 

dk = n-k (94-2=92), diperoleh ttabel 1,661. Di dalam hal ini thitung = 0,838 > ttabel = 1,661. 

 Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,404 sedangkan 

taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,404 < 0,05 

sehingga Ho diterima, dan dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan Narkotika Nasional Kota Binjai. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F (Simultan) ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan sekaligus menguji 

hipotesis kedua. 

 

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 78.261 2 39.130 7.563 .001a 

Residual 470.856 91 5.174   

Total 549.117 93    

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), Etos Kerja(X1)   

b. Dependent Variable: Kinerja     

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2020) 

 Berdasarkan hasil uji F (Simultan) diatas diperoleh Fhitung untuk variabel Etos 

Kerja dan Kepuasan Kerja sebesar 7,563 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k-1 

(94-2-1=91), diperoleh ftabel 3,100. Terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 

0,001 sedangkan taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai 

sig 0,001 < α 0,05 sehingga H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Etos Kerja 

dan Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Badan Narkotika Nasional Kota Binjai. 

 

 

Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen 

yaitu Etos Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai. 
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Untuk mengetahui besarnya determinasi Etos Kerja dan Kepuasan Kerja dalam 

menjelaskan variasi variabel dependennya yaitu kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .378a .143 .124 2.27470 

a. Predictors: (Constant), Kompetensni (X2), Etos Kerja (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja  

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020) 

 Dari hasil pengujian terlihat bahwa variabel Etos Kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai sementara variabel Kepuasan Kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Penjelasannya lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan hasil pengujian pengaruh Etos Kerja terhadap kinerja pegawai 

ditunjukkan oleh nilai thitung yang lebih besar dari ttabel yaitu thitung = 2,912 > ttabel = 1,661 

dan nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,005 sedangkan taraf signifikan α yang 

ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,005 < α 0,05 sehingga H0 ditolak. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

antara Etos Kerja dengan kinerja pegawai Badan Narkotika Nasional Kota Binjai. Hasil 

penelitian ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu (J. S. Hasibuan & Rina, 2017) 

yang menunjukkan bahwa Etos Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hubungan keEtos Kerjaan dengan kinerja sebenarnya semua itu dilakukan 

dengan tujuan agar kualitas kinerja SDM perusahaan mengalami peningkatan, dan 

setiap pembuatan itu semua sudah melihat dari berbagai segi dan sudut pandang (Fahmi, 

2016). Etos Kerja dapat mencegah keterlambatan permulaan bekerja atau terlalu awal 

mengakhiri pekerjaaan sehingga dapat mempengaruhi kinerjanya. Jika semakin tinggi 

tingkat keEtos Kerjaan seorang pegawai maka semakin baik pula kualitas kinerjanya. 

 Pendapat diatas relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Jufrizen, 2016) yang menyatakan bahwa Etos Kerja kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja seorang karyawan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

(Arda, 2017) juga menunjukkan hasil yang relevan yaitu terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara Etos Kerja kerja terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan hasil pengujian pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai 

ditunujukkan oleh nilai thitung yang lebih besar dari ttabel yaitu thitung = 0,838 > ttabel = 

1,661 dan nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,404 sedangkan taraf signifikan α yang 

ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,404 < α 0,05, sehingga H0 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Narkotika Nasional Kota Binjai. 

 Kepuasan Kerja merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang berupa 

keterampilan, keahlian, kecakapan dan lain-lain dalam hubungannya dengan melakukan 
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pekerjaan agar mendapatkan hasil yang baik dan maksimal. Kemampuan atau Kepuasan 

Kerja seseorang termasuk dalam kategori tinggi atau baik nantinya akan dibuktikan dan 

ditunjukkan apabila ia sudah melakukan pekerjaan. Sebaliknya apabila mempunyai 

Kepuasan Kerja tingkat rendah, ia akan cenderung berkinerja rendah pula (Elizar & 

Tanjung, 2018). 

 Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Ainanur & Tirtayasa, 2018) 

menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Rosmaini & Tanjung, 2019) juga 

menunjukkan hal yang sama yaitu Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Pengaruh Etos Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 Dalam penelitian ini Etos Kerja dan Kepuasan Kerja memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pegawai Badan Narkotika Nasional Kota Binjai. berdasarkan tabel uji F maka 

diperoleh fhitung 7,563 > 3,100 ftabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 sedangkan 

taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,001 < α 0,05 

sehingga H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Etos Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai Badan 

Narkotika Nasional Kota Binjai. Kemudian bisa dilihat dari hasil uji determinasi dimana 

nilai R square bernilai 0,143 atau senilai 14,3% besaran nilai presentase yang 

mempengaruhi variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan sisanya 85,7% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Etos Kerja dan Kepuasan 

Kerja sangat mempengaruhi kinerja pegawai, hubungan tersebut menyatakan bahwa jika 

variabel Etos Kerja mengalami perubahan atau peningkatan maka kinerja pegawai juga 

akan meningkat. Begitu juga dengan variabel Kepuasan Kerja mengalami peningkatan 

maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel baik Etos Kerja dan Kepuasan Kerja sama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Prayogi, 

Lesmana, & Siregar, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

Etos Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai. Selain itu, sejalan juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Daly, 2015) yang menunjukkan hasil yang 

relevan yaitu adanya pengaruh yang signifikan antara Etos Kerja dan Kepuasan Kerja 

pegawai terhadap kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab terdahulu maka dapat 

kita simpulkan sebagai berikut: Hasil penelitian secara parsial, membuktikan bahwa 

Etos Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Narkotika Nasional Kota Binjai. Hasil penelitian secara parsial, membuktikan bahwa 

Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Narkotika Nasional Kota Binjai. Hasil penelitian secara simultan membuktikan bahwa 

ada pengaruh signifikan antara Etos Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Narkotika Nasional Kota Binjai. Berdasarkan kesimpulan hasil 

penelitian, penulis mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak manajemen dalam meningkatkan kinerja pegawai dimasa yang akan datang. 

Beberapa saran yang diberikan antara lain: Hendaknya perusahaan perlu lebih 

menekankan kebijakan-kebijakan mengenai kedisplinan pegawai, agar untuk 
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kedepannya tingkat Etos Kerja pegawai semakin meningkat dan kualitas kinerja 

pegawai juga akan meningkat. Mengingat kualitas kinerja pegawai sangat penting bagi 

perkembangan perusahaan, maka hendaknya dapat diterapkan lebih baik faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai yaitu Kepuasan Kerja dan Etos Kerja kerja sehingga 

dapat mendukung kemajuan perusahaan di masa mendatang. Mengenai pengembangan 

Kepuasan Kerja pada Badan Narkotika Nasional Kota Binjai sebaiknya perusahaan 

melakukan pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan pekerjaan dan kemampuan 

sebagai upaya pengembangan diri pegawai, selain itu juga pentingnya dilakukan 

pembekalan terlebih dahulu kepada pegawai dalam hal pekerjaan yang akan menjadi 

tanggung jawab pegawai pada divisi/bidang yang akan didudukinya. 
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